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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya optimalisasi interaksi sensorik dalam
pengembangan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan 3M (Menggambar,
Menggunting, Menempel) di RA Hidayatut Thalibin, Pamekasan, Madura. Observasi
awal menunjukkan keterbatasan pemahaman guru tentang stimulasi multi-sensorik,
kurangnya variasi material, dan minimnya integrasi aspek sensorik dalam perencanaan
kegiatan. Penelitian ini bertujuan menganalisis pola interaksi sensorik, mengevaluasi
perkembangan kreativitas, mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, serta
menganalisis hubungan antara interaksi sensorik, kegiatan 3M, dan kreativitas anak.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, data
dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan analisis
dokumen, kemudian dianalisis secara tematik dengan triangulasi data. Hasil penelitian
menunjukkan kegiatan 3M memberikan stimulasi multi-sensorik yang mendukung
perkembangan kreativitas dalam aspek kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.
Faktor pendukung meliputi lingkungan kondusif dan keterlibatan orang tua, sedangkan
tantangan utama adalah keterbatasan waktu dan sumber daya.

Kata Kunci: Kreativitas anak usia dini, Interaksi sensorik, Kegiatan 3M (Menggambar,
Menggunting, Menempel)

ABSTRACT

This study was motivated by the lack of optimization of sensory interactions in the
development of early childhood creativity through 3M activities (Drawing, Cutting,
Sticking) at RA Hidayatut Thalibin, Pamekasan, Madura. Initial observations showed
limited understanding of teachers about multi-sensory stimulation, lack of material
variation, and minimal integration of sensory aspects in activity planning. This study aims
to analyze sensory interaction patterns, evaluate the development of creativity, identify
supporting and inhibiting factors, and analyze the relationship between sensory
interactions, 3M activities, and children's creativity. This study uses a qualitative
approach with a case study design, data were collected through participant observation,
semi-structured interviews, and document analysis, then analyzed thematically with data
triangulation. The results showed that 3M activities provide multi-sensory stimulation
that supports the development of creativity in the aspects of fluency, flexibility, originality,
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and elaboration. Supporting factors include a conducive environment and parental
involvement, while the main challenges are limited time and resources.

Keywords: Early childhood creativity, Sensory interaction, 3M activities (Drawing,
Cutting, Pasting)
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A. PENDAHULUAN

Kreativitas adalah kondisi alamiah dalam adaptasi yang berperan dalam
pembentukan kognitif, sosial, dan emosional anak usia dini (Zdanevych et al., 2020).
Wai-Chung, (2019) menegaskan bahwa kreativitas adalah landasan bagi semua
pencapaian budaya manusia yang dapat menciptakan kemajuan ilmiah, teknis, dan
artistik. Pada anak usia dini, kreativitas bukan sekadar tentang produksi karya seni atau
ide-ide orisinal, melainkan juga pengembangan fleksibilitas kognitif, pemecahan
masalah, dan kemampuan beradaptasi yang membentuk dasar bagi pembelajaran dan
inovasi di masa depan.

Interaksi sensorik berperan dalam perkembangan anak, terutama pada konteks
kreativitas. Teori integrasi sensorik yang dikembangkan oleh Galal, D. et al., (2023)
menjelaskan bagaimana pengolahan dan integrasi input sensorik yang efektif membentuk
dasar untuk pembelajaran, perilaku adaptif, dan ekspresi kreatif. Pengalaman multi-
sensorik yang kaya tidak hanya merangsang perkembangan neural tetapi juga
memperluas repertoar kognitif dan ekspresif anak. Penelitian yang dilakukan oleh
Alfonso-Benlliure & Santos, (2016) mendemonstrasikan bahwa anak-anak dengan
pengalaman sensorik yang beragam dan terintegrasi dengan baik menunjukkan tingkat
kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi di tahun-tahun
berikutnya.

Dalam konteks ini, kegiatan 3M (Menggambar, Menggunting, Menempel) muncul
sebagai pendekatan pedagogis yang menjanjikan untuk memfasilitasi interaksi sensorik
dan mengembangkan kreativitas pada anak usia dini. Kegiatan ini, berakar pada tradisi
pendidikan seni dan kerajinan tangan dengan menawarkan platform yang kaya untuk
eksplorasi sensorik dan ekspresi kreatif. Menggambar melibatkan koordinasi visual-
motorik dan ekspresi simbolik, menggunting mengembangkan keterampilan motorik
halus dan pemahaman spasial; sementara menempel mengintegrasikan berbagai input
sensorik dalam proses kreasi.

Hubungan antara interaksi sensorik, kreativitas, dan kegiatan 3M membentuk
jaringan interaksi yang kompleks dan dinamis. Teori embodied cognition yang diajukan
oleh Varela et al. dan dikembangkan dalam konteks kreativitas oleh Froese & Sykes,
(2023) menyediakan kerangka konseptual untuk memahami bagaimana pengalaman
sensorik-motorik beragam, seperti dalam kegiatan 3M yang dapat memperkaya
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representasi mental anak-anak dan meningkatkan kapasitas dalam berpikir kreatif. Teori
ini menjelaskan bahwa proses kognitif, termasuk kreativitas, tidak hanya terjadi di otak,
tetapi juga melibatkan seluruh tubuh dan interaksinya dengan lingkungan. Sementara itu,
konsep "affordance” dari Gibson dan dielaborasi oleh Wyver & Little, (2018) dalam
konteks kreativitas anak, memberikan pemahaman tambahan tentang bagaimana
keragaman material dan teknik dalam kegiatan 3M dapat memperluas potensi tindakan
dan ide kreatif.

Meskipun penelitian terdahulu telah mengkaji dampak aktivitas seni terhadap
kreativitas anak (Griniuk, 2021; Anggraini & Yuwono, 2022; Mayar, 2022) dan peran
pengalaman sensorik dalam perkembangan kognitif (Worfel et al., 2022), tetapi masih
terdapat kesenjangan dalam pemahaman mengenai dinamika spesifik antara interaksi
sensorik pada kegiatan 3M dan perkembangan kreativitas pada anak usia dini. Kajian-
kajian sebelumnya cenderung memfokuskan diri pada salah satu aspek secara terpisah,
sehingga kurang memperhatikan interaksi kompleks di antara ketiganya. Di RA
Hidayatut Thalibin Pamekasan Madura, observasi awal menunjukkan bahwa meskipun
kegiatan 3M telah menjadi bagian dari kurikulum, pelaksanaannya masih belum optimal
dalam memfasilitasi interaksi sensorik anak. Keterbatasan pemahaman tentang perlunya
stimulasi multi-sensorik, kurangnya variasi material, dan minimnya integrasi aspek
sensorik dalam perencanaan kegiatan menjadi tantangan utama. Hal ini berdampak pada
kurang maksimalnya pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan 3M.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi
dinamika interaksi sensorik dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini melalui
kegiatan 3M di RA Hidayatut Thalibin Pamekasan Madura. Secara spesifik, penelitian
ini bertujuan untuk: (1) menganalisis pola interaksi sensorik yang terjadi selama kegiatan
3M; (2) mengevaluasi perkembangan aspek-aspek kreativitas (kelancaran, keluwesan,
keaslian, dan elaborasi) melalui kegiatan 3M; (3) mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam proses pengembangan kreativitas melalui kegiatan
3M; dan (4) menganalisis hubungan antara interaksi sensorik, kegiatan 3M, dan
perkembangan kreativitas anak.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan integratifnya yang
menggabungkan perspektif neurosains, psikologi perkembangan, dan pendidikan seni
untuk memahami fenomena yang kompleks ini. Fokus pada konteks budaya Indonesia
memberikan wawasan baru tentang bagaimana faktor-faktor budaya dapat mempengaruhi
interaksi antara pengalaman sensorik, aktivitas kreatif, dan perkembangan anak. Hasil
penelitian ini diharapkan tidak hanya akan memperdalam pemahaman teoretis Kita
tentang perkembangan kreativitas pada anak usia dini, tetapi juga memberikan implikasi
praktis untuk pengembangan kurikulum dan strategi pedagogis yang lebih efektif dalam
mendukung kreativitas anak melalui pendekatan multi-sensorik.
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B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang
dilaksanakan di RA Hidayatut Thalibin, Rembang, Pragaan Daya, Sumenep. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada penerapan aktif kegiatan 3M dalam kurikulum yang
menyediakan konteks ideal untuk mengeksplorasi dinamika interaksi sensorik dan
perkembangan kreativitas. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, dari Agustus hingga
Oktober 2024. Peneliti hadir secara langsung di lokasi penelitian dengan berperan sebagai
observer partisipan dalam kegiatan 3M dan pewawancara utama. Subjek penelitian terdiri
dari 20 anak usia 4-6 tahun yang terdaftar di RA Hidayatut Thalibin dan aktif mengikuti
kegiatan 3M. Informan penelitian meliputi 5 guru yang terlibat langsung dalam kegiatan
3M, kepala sekolah sebagai informan kunci, dan 10 orang tua murid yang dipilih melalui
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan tiga teknik utama. Pertama,
observasi partisipatif yang dilaksanakan selama 20 sesi kegiatan 3M dengan durasi 60
menit setiap sesinya. Kedua, wawancara dengan guru dan kepala sekolah yang
berlangsung antara 40-60 menit untuk setiap informan. Ketiga, analisis dokumen yang
mencakup kajian terhadap 50 portofolio karya anak dan 20 catatan perkembangan guru.
Penerapan ketiga teknik ini bertujuan untuk memastikan keabsahan data melalui
triangulasi. Analisis data menggunakan pendekatan tematik, di mana data yang terkumpul
dikoding dan dikategorisasi untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul. Proses
analisis ini dilakukan secara berulang dan sistematis, dengan membandingkan temuan
yang muncul dengan literatur yang ada untuk mengembangkan pemahaman yang lebih
dalam tentang fenomena yang diteliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Interaksi Sensorik dalam Kegiatan 3M
1. Pola Interaksi Antar Indera

Hasil observasi terhadap kegiatan 3M di RA Hidayatut Thalibin menunjukkan
adanya pola interaksi sensorik yang kompleks dan dinamis. Dalam proses menggambar,
teridentifikasi interaksi intens antara sistem visual dan sensori sentuhan. Anak-anak tidak
hanya mengamati warna dan bentuk yang dihasilkan, tetapi juga merasakan tekstur dari
berbagai media yang digunakan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu F, guru kelas B1:
"Anak-anak sangat antusias ketika menggambar, suka menyentuh dan merasakan tekstur
pensil serta kertas yang digunakan.” Temuan ini sejalan dengan penelitian Dionne-Dostie
et al., (2015) yang mengindikasikan bahwa integrasi visual-taktil dapat meningkatkan
pemrosesan informasi sensorik di otak anak, sehingga mendukung perkembangan
kognitif dan kreatif. Dionne dan koleganya mengemukakan teori "multisensory
integration in development”, yang menyatakan bahwa pengalaman sensorik yang kaya
dan beragam pada masa anak-anak awal berpotensi memperkuat konektivitas neural
antara berbagai area sensorik di otak. Mereka berargumen bahwa integrasi multisensori
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yang efektif tidak hanya meningkatkan persepsi dan pemahaman anak tentang lingkungan
sekitar, tetapi juga memfasilitasi pemikiran abstrak dan kreatif.

-_ -

Gambar 1. Dinamika Interaksi Sensorik dalam Kegiatan Menggambar

Dalam kegiatan menggunting, koordinasi antara sistem visual, sensori sentuhan, dan
proprioseptif menjadi semakin menonjol. Anak-anak harus memadukan informasi visual
tentang garis atau pola yang akan digunting dengan umpan balik sensori dari kertas dan
gunting, serta kesadaran proprioseptif tentang posisi dan gerakan tangan. Ibu S.A, kepala
RA Hidayatut Thalibin mengamati: "Awalnya memang banyak anak yang kesulitan
menggunting mengikuti pola. Tapi setelah kita latih secara rutin, perkembangannya luar
biasa. Seperti Z, dulu guntingannya masih zigzag, sekarang sudah bisa mengikuti garis
dengan rapi." Jumiyati et al., (2023) dalam risetnya menyebutkan bahwa aktivitas yang
melibatkan koordinasi multi-sensorik semacam ini dapat memperkuat koneksi neural
antar area otak yang berbeda, mendukung perkembangan keterampilan motorik halus dan
pemecahan masalah spasial. Mereka berpendapat bahwa aktivitas seperti menggunting
tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik halus, tetapi juga membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan perencanaan, prediksi, dan adaptasi yang lebih baik. Dalam
konteks kreativitas, kemampuan ini dapat memfasilitasi fleksibilitas kognitif dan
pemecahan masalah yang inovatif.
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Gambar 2. Aktivitas menggunting yang memperlihatkan koordinasi visual-motorik

Proses menempel memperlihatkan puncak integrasi sensorik, di mana anak-anak
harus menggabungkan input dari semua indera yang telah diaktifkan sebelumnya. "Saya
senang melihat bagaimana anak-anak berkembang dalam kegiatan menempel ini,"
ungkap Ibu R, guru pendamping. "Ada yang awalnya asal tempel, sekarang sudah bisa
mengatur komposisi dengan baik. Misalnya, anak bisa menjelaskan kenapa dia menempel
bunga di sebelah kiri, katanya biar ada ruang untuk burung-burungnya terbang di sebelah
kanan." Penelitian oleh Denervaud et al., (2020) menunjukkan bahwa kemampuan untuk
mengintegrasikan informasi dari berbagai modalitas sensorik merupakan prediktor kuat
bagi perkembangan kognitif dan kreativitas di kemudian hari. Dalam konteks RA
Hidayatut Thalibin, anak-anak yang terlibat dalam proyek menempel, seperti membuat
kolase tematik menunjukkan peningkatan kemampuan dalam mengorganisir dan
mengintegrasikan berbagai elemen sensorik ke dalam satu kesatuan yang koheren dan
kreatif.

Gambar 3. Aktivitas menempel yang mendemonstrasikan integrasi elemen sensorik

2. Respon anak terhadap stimulasi sensorik

Respon anak-anak terhadap stimulasi sensorik selama kegiatan 3M di RA Hidayatut
Thalibin menunjukkan variasi yang menarik. Sebagian besar anak menampilkan
peningkatan tingkat keterlibatan dan fokus ketika dihadapkan pada pengalaman multi-
sensorik. "Saya melihat perubahan yang nyata saat anak-anak terlibat dalam kegiatan
yang melibatkan berbagai indera,” ungkap lbu M, guru kelas Al. "Seperti N yang
biasanya mudah teralihkan perhatiannya, bisa duduk tenang selama 15 menit saat
membuat kolase dengan berbagai tekstur.” Temuan ini sejalan dengan temuan penelitian
oleh Aldecoa et al., (2022) yang menyatakan bahwa setiap individu memiliki tingkat
stimulasi optimal yang dapat memaksimalkan performa kognitif dan kreativitas. Dalam
konteks anak usia dini, lingkungan yang menyediakan tingkat stimulasi sensorik yang
seimbang tidak terlalu rendah sehingga membosankan, namun juga tidak terlalu tinggi
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sehingga membuat kewalahan yang dapat mendorong keterlibatan, fokus, dan kreativitas
anak. Kegiatan multi-sensorik seperti 3M dapat membantu anak-anak mencapai dan
mempertahankan tingkat arousal yang optimal ini, sehingga memfasilitasi pembelajaran
dan ekspresi kreatif yang lebih efektif.

Pada sisi yang lain, beberapa anak menunjukkan sensitivitas terhadap stimulasi
sensorik tertentu. Misalnya, beberapa anak tampak terganggu oleh suara gunting atau
tekstur tertentu. Ibu H, guru pendamping menjelaskan: "Ada beberapa anak seperti F yang
sangat sensitif terhadap suara. Ketika teman-temannya menggunting, dia sering menutup
telinga. Kami akhirnya menyediakan ruang khusus yang lebih tenang untuknya bekerja."”
Observasi ini mengingatkan pada konsep "sensory processing sensitivity"” oleh Morellini
et al., (2023) yang menekankan bahwa variasi dalam respon terhadap stimulasi sensorik
merupakan aspek normal dari keragaman neurodevelopmental, dan bahwa pendekatan
yang disesuaikan diperlukan untuk mengoptimalkan pengalaman belajar bagi anak-anak
dengan sensitivitas sensorik yang tinggi. Hal tersbut juga sejalan dengan pengembangan
teori "differential susceptibility theory” dari Li et al., (2023) yang menyatakan bahwa
individu dengan sensitivitas sensorik tinggi tidak hanya lebih rentan terhadap pengalaman
negatif, tetapi juga dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dari lingkungan yang
mendukung dan pengalaman positif. Di RA Hidayatut Thalibin, pendidik yang peka
terhadap perbedaan individual ini dapat membantu anak-anak dengan sensitivitas
sensorik tinggi untuk menemukan cara yang nyaman untuk terlibat dalam kegiatan 3M,
misalnya dengan menyediakan alternatif material yang lebih sesuai atau menciptakan
ruang yang lebih tenang untuk bekerja.

Menariknya, beberapa anak yang awalnya menunjukkan keengganan terhadap
aktivitas seni tradisional mulai menampakkan minat dan keterlibatan yang lebih besar
setelah diperkenalkan dengan variasi tekstur dan material dalam kegiatan 3M. "K adalah
salah satu contoh yang menakjubkan," kata Ibu N.H, koordinator kegiatan seni. "Dulu dia
sama sekali tidak tertarik menggambar dengan pensil, tapi sejak kami memperkenalkan
berbagai media seperti kolase dan finger painting, dia menjadi salah satu yang paling
antusias di kelas. Bahkan sekarang dia sering meminta waktu tambahan untuk
menyelesaikan karyanya." Fenomena ini mendukung argumen Aulina et al., (2024)
tentang pentingnya "Multi-Sensory Environments™ dalam mendorong eksplorasi dan
pembelajaran pada anak usia dini. Mereka menyatakan bahwa pengalaman sensorik yang
beragam dan terstruktur dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan untuk
memproses dan mengintegrasikan informasi sensorik dengan lebih efektif. Teori ini
menyimpulkan bahwa lingkungan yang kaya akan stimulasi sensorik dapat membantu
anak-anak menemukan preferensi dan kekuatan sensorik mereka sendiri, yang pada
gilirannya dapat mendukung perkembangan kepercayaan diri dan motivasi intrinsik
dalam pembelajaran.

Dalam konteks kegiatan 3M di RA Hidayatut Thalibin, pendekatan yang
menyediakan berbagai pilihan material dan teknik dapat membuat anak untuk
menemukan modalitas sensorik yang paling sesuai dengan preferensi dan gaya belajar
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mereka. Misalnya, seorang anak yang tidak tertarik pada menggambar dengan pensil
tradisional mungkin menemukan kegembiraan dalam melukis dengan jari atau membuat
kolase tekstur. Pengamatan menunjukkan bahwa ketika anak-anak menemukan medium
yang "berbicara” kepada anak, biasanya cenderung menunjukkan tingkat keterlibatan dan
kreativitas yang lebih tinggi.

Perkembangan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan 3M
1. Aspek kelancaran (fluency)

Kegiatan 3M di RA Hidayatut Thalibin menunjukkan dampak positif pada aspek
kelancaran kreativitas anak, yaitu kemampuan menghasilkan banyak ide dalam waktu
singkat. Di awal program, anak-anak membutuhkan waktu lama untuk memulai atau
mengembangkan ide dalam kegiatan menggambar atau menempel. Tetapi seiring waktu,
anak-anak menunjukkan peningkatan kecepatan dan volume produksi ide kreatif. Hal ini
sejalan dengan temuan Doron, (2016) bahwa latihan berkelanjutan dalam pemikiran
divergen dapat meningkatkan kelancaran ide. Contohnya terlihat dalam sesi menggambar
"rumahku”, dimana anak-anak berkembang dari menggambar rumah stereotipikal
menjadi mampu menghasilkan berbagai variasi seperti rumah pohon, rumah perahu,
rumah gua, dan rumah balon udara dengan cepat.

Peningkatan kelancaran juga terlihat dalam kegiatan menggunting dan menempel,
dimana anak-anak mampu mengidentifikasi berbagai cara memotong dan menyusun
material dengan cepat. Hal ini mendukung teori "cognitive flexibility" dari Corbo et al.,
(2024), tentang kemampuan beralih antara berbagai konsep mental sebagai komponen
kunci kreativitas. Di RA Hidayatut Thalibin, perkembangan ini tampak dalam proyek
kolase, dimana anak-anak yang awalnya ragu-ragu menjadi lebih mahir dalam memulai
proyek dan beralih antara berbagai teknik, seperti menempelkan daun Kkering,
menggunting kertas warna untuk membuat bunga, dan melukis dengan jari untuk detail
langit, semuanya dilakukan dengan kefasihan yang meningkat.

2. Aspek keluwesan (flexibility)

Keluwesan, yakni kemampuan menghasilkan beragam ide dalam menyelesaikan
masalah, terlihat jelas dalam penelitian di RA Hidayatut Thalibin melalui kegiatan 3M.
Anak-anak menunjukkan pemikiran yang lebih fleksibel dalam menggunakan material
dan teknik. Hal ini sejalan dengan penelitian Hohl & Dolcos, (2024) yang mendefinisikan
fleksibilitas kognitif sebagai kemampuan adaptif mengubah pemikiran sesuai tuntutan
lingkungan. Dalam kegiatan menggambar, perkembangan keluwesan terlihat dari cara
anak yang awalnya hanya menggunakan krayon secara konvensional, kemudian
berkembang menggunakannya untuk menciptakan tekstur dan efek tiga dimensi.

Dalam kegiatan menggunting dan menempel, keluwesan tampak dari kemampuan
anak menyesuaikan teknik berdasarkan jenis material, seperti membedakan cara
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menggunting Kertas tipis dan kain flanel. Hal ini sesuai dengan konsep "unity and
diversity” dari Xie et al., (2022), tentang keterkaitan berbagai aspek kontrol kognitif.
Perkembangan adaptabilitas kognitif terlihat saat anak-anak menghadapi tantangan,
misalnya ketika kesulitan menempelkan bahan berat, mereka beralih menggunakan pita
perekat atau membuat struktur pendukung, menunjukkan perkembangan fleksibilitas
kognitif yang baik.

3. Aspek keaslian (originality)

Penelitian di RA Hidayatut Thalibin menunjukkan perkembangan aspek keaslian
(originality) kreativitas anak melalui kegiatan 3M (Menggambar, Menggunting,
Menempel). Keaslian, yang merupakan kemampuan menghasilkan ide-ide unik, awalnya
menjadi tantangan bagi mayoritas anak. Namun, seiring waktu terjadi peningkatan dalam
produksi ide-ide orisinal. Hal ini sejalan dengan teori "conceptual combination” dari Chan
& Schunn, (2015), yang menyatakan kreativitas muncul dari penggabungan konsep-
konsep yang tampak tidak berkaitan. Observasi menunjukkan anak-anak mulai
menciptakan karakter imajinatif seperti "pohon es krim" atau "mobil terbang berbentuk
ikan". Konsep "mini-c creativity" majfoil, (2014), juga terlihat dalam cara anak
menginterpretasikan tugas kreatif, seperti merepresentasikan "keluarga" sebagai
sekumpulan bintang dengan berbagai ukuran.

Perkembangan keaslian ini terkait dengan teori "divergent thinking" dari Wigert et
al., (2022), tentang kemampuan menghasilkan beragam solusi untuk masalah terbuka.
Dalam kegiatan menggunting dan menempel, keaslian terlihat melalui manipulasi
material yang menghasilkan bentuk non-konvensional, seperti kolase tiga dimensi atau
"taman gantung". Mengacu pada teori Vygotsky, perkembangan ini merupakan hasil
interaksi antara individu dan lingkungan sosio-kulturalnya. Temuan menunjukkan bahwa
dengan dukungan lingkungan yang kondusif dan kesempatan eksplorasi bebas, anak usia
dini mampu menghasilkan ide-ide orisinal. Implikasi penelitian ini berpotensi menjadi
dasar pengembangan pemikiran inovatif dalam berbagai aspek kehidupan.

4. Aspek elaborasi (elaboration)

Penelitian di RA Hidayatut Thalibin mengamati perkembangan aspek elaborasi dalam
kreativitas anak melalui program 3M (Menggambar, Menggunting, Menempel).
Elaborasi, yang merupakan kemampuan mengembangkan ide dengan detail dan
kompleksitas, menunjukkan peningkatan konsisten selama program. Hal ini sejalan
dengan teori "perceptual development™ dari Johnson & Hannon, (2015) yang menjelaskan
bahwa kemampuan anak memperhatikan detail berkembang melalui pengalaman dan
latihan. Dalam kegiatan menggambar, anak-anak berkembang dari representasi sederhana
menjadi lebih kompleks, seperti gambar "rumah" yang dilengkapi jendela bertirai dan
taman. Konsep "cognitive complexity” dari Woodard et al., (2021) juga terlihat dalam
proyek kolase, dimana anak-anak menciptakan komposisi yang lebih rumit dengan
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memperhatikan kedalaman, tekstur, dan hubungan antar elemen. Misalnya, proyek
"taman bunga" berkembang menjadi representasi ekosistem mini lengkap dengan
berbagai jenis tanaman, serangga, dan elemen cuaca, disertai narasi yang lebih kaya
tentang karya mereka.

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pengembangan Kreativitas

Penelitian di RA Hidayatut Thalibin mengidentifikasi beberapa faktor pendukung
pengembangan kreativitas anak melalui kegiatan 3M. Pertama, terciptanya lingkungan
yang mendorong eksplorasi berdasarkan konsep "psychological safety" dari Lateef,
(2020) yang diwujudkan melalui umpan balik positif dan pemodelan sikap terbuka oleh
guru. Kedua, ketersediaan beragam material, sejalan dengan teori "affordance” dari
Bahareh Barati, (2019) dimana sekolah menyediakan media dari yang konvensional
hingga bahan alam dan daur ulang. Ketiga, keterlibatan orang tua yang mengacu pada
"ecological systems theory" dari Iruka et al., (2020), dimana sekolah menerapkan
program workshop orang tua dan proyek seni kolaboratif untuk menciptakan kontinuitas
pembelajaran antara sekolah dan rumah.

Penelitian juga menemukan beberapa faktor penghambat kreativitas. Keterbatasan
waktu dan sumber daya menjadi tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan kurikulum
dengan kebutuhan eksplorasi kreatif. Untuk mengatasinya, sekolah mengintegrasikan
kegiatan kreatif ke dalam berbagai aspek kurikulum. Kecenderungan perfeksionis pada
beberapa anak juga menjadi hambatan, sebagaimana dijelaskan oleh dr. Kevin Adrian,
(2021). Menghadapi hal ini, para pendidik mempromosikan "mindset pertumbuhan” yang
memandang kreativitas sebagai keterampilan yang dapat dikembangkan, bukan sekadar
bakat bawaan, serta menekankan bahwa kegagalan adalah bagian penting dari proses
belajar dan berkreasi.

Analisis hubungan antara interaksi sensorik, kegiatan 3M, dan kreativitas anak

Penelitian di RA Hidayatut Thalibin mengungkap hubungan antara interaksi
sensorik, kegiatan 3M, dan perkembangan kreativitas anak. Anak yang terlibat dalam
eksplorasi sensorik intens menunjukkan keterlibatan lebih tinggi dan menghasilkan karya
lebih kreatif. Hal ini sejalan dengan teori "embodied cognition” dari Gubenko &
Houssemand, (2022) yang menyatakan bahwa proses kognitif melibatkan seluruh tubuh
dan interaksinya dengan lingkungan.

Karlaftis et al., (2021) menemukan bahwa kemampuan memproses input sensorik
merupakan fondasi pembelajaran. Di RA Hidayatut Thalibin, anak-anak terlibat dalam
berbagai modalitas sensorik melalui kegiatan menggambar, menggunting yang
melibatkan koordinasi visual-motorik, dan menempel yang menggabungkan pengalaman
dengan pertimbangan spasial. Ribic, (2020), menjelaskan melalui konsep "experience
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dependent plasticity" bahwa pengalaman membentuk perkembangan otak dan
mendorong pencarian pengalaman baru.

Hubungan ini diperkuat oleh konteks sosial-emosional, seperti yang dikemukakan
Glaveanu et al., (2020) bahwa kreativitas muncul dari interaksi dinamis antara individu
dan lingkungan sosial-budaya. Diamond (2023) menambahkan melalui teori "cognitive
flexibility" bahwa pengalaman multi-sensorik meningkatkan fleksibilitas kognitif anak.
Di RA Hidayatut Thalibin, ini terlihat dari meningkatnya keberanian anak
mengeksplorasi rangsangan sensorik, kemampuan berkolaborasi dalam proyek kreatif,
dan keterampilan beralih antara berbagai strategi dalam kegiatan 3M.

D. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa kegiatan 3M memberikan dampak positif terhadap
perkembangan kreativitas anak usia dini melalui interaksi sensorik yang beragam.
Temuan utama menunjukkan bahwa pola interaksi sensorik yang kompleks selama
kegiatan 3M meningkatkan keterlibatan dan fokus anak. Terdapat peningkatan pada
aspek kreativitas yang meliputi kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi.
Lingkungan yang aman secara psikologis, ketersediaan beragam material, dan
keterlibatan orang tua menjadi faktor pendukung utama dalam proses pengembangan
kreativitas anak. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pendekatan integratif
yang menggabungkan perspektif neurosains, psikologi perkembangan, dan pendidikan
seni dalam konteks budaya Indonesia, khususnya di Madura. Berbeda dengan penelitian
terdahulu yang cenderung memfokuskan pada aspek tunggal seperti seni atau sensorik
saja, penelitian ini berhasil mengungkap dinamika kompleks antara interaksi sensorik,
kegiatan 3M, dan kreativitas anak dalam setting budaya lokal. Temuan ini memberikan
kontribusi berharga bagi pengembangan metode pembelajaran berbasis seni yang
mempertimbangkan aspek sensorik dan konteks budaya dalam pendidikan anak usia dini.
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